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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan, maka peneliti dapat menarik 

beberapa kesimpulan yaitu antara lain: 

 Permainan tradisional pada zaman dahulu di Desa Bongoime Kecamatan 

Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango sudah ada sejak zaman nenk moyang dahulu. 

Hal ini tentunya sudah menjadi aktifitas anak-anak pada zaman itu, dimana mereka 

aelalu menghabiskan waktu mereka untuk bermain bersama-sama dari pulang sekolah 

hingga pada malam hari. Di desa Bongoime dulunya sangat ramai dengan anak-anak 

yang bermain di halaman rumah bahkan di lapangan desa. Namun saat ini tentunya 

zaman sudah berubah dimana anak-anak sudah lebih memilih bermain permainan 

modern sendiri di dalam rumah mereka, bahkan sudah jarang terlihat anak-anak yang 

sering bermain di halaman rumah bahkan di lapangan desa. 

 Tujuan dari permainan tradisional pada anak-anak di desa Bongoime untuk lebih 

mngenalkan arti dari menjalin tali persahabatan dengan anak-anak lainnya. Agar 

anak-anak lebih bisa mencintai dan menghargai permainan tradisional yang sudah ada 

sejak zaman dahulu. 
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 Makna-makna yang terdapat dalam permainan tradisional adalah agar anak-anak 

lebih bisa hidup bersilaturahmi, hidup bergotong royong, dan bisa menjadi anak-anak 

yang bisa mencintai apa yang ada di alam sekitar mereka. 

 Nilai yang memiliki peranan penting untuk bisa membuat anak-anak di desa 

Bongoime lebih mengerti akan nilai-nilai yang terkandung di dalam sebuah 

permainan tradisional. Dimana kebiasaan anak-anak pada zaman dahulu untuk sering 

memainkan permainan tradisional mungkin sudah mulai punah pada saat ini. 

 Perubahan yang terjadi dalam permainan tradisional saat ini, kita akan sulit untuk 

menemukan permainan tradisional seperti gasing atau congklak. Kalaupun ada, pasti 

akan dimainkannya didaerah-daerah terpencil seperti pedesaan. Padahal permainan 

itu sangat populer pada masanya, dan merupakan permainan asli Indonesia. Sekarang 

perannya sudah diganti dengan permainan modern seperti Playstation, Xbox, Wii, 

dan lain-lain. Nampaknya permainan modern jauh lebih menarik ketimbang 

permainan tradisional. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan sesuai dengan rumusan masalah penelitian, 

maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 

 Bagi Masyarakat Desa Bongoime  

Penelitian ini mengharapkan masyarakat Desa Bongoime agar lebih bisa 

mngembalikan lagi permainan tradisional yang sudah ada sejak zaman dahulu pada 

anak-anak.Bahkan untuk bisa membuat anak-anak pada saat ini lebih menyukai 
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permainan tradisional di bandingkan permainan modern.Karena saat ini permainan 

tradisional sudah di tinggalkan oleh anak-anak yang hidup di zaman modern pada 

saat ini. 

 Bagi Generasi Penerus Bangsa 

Peneliti mengharapkan agar anak-anak bisa hidup bersahabat dengan yang 

lainnya.Karena dengan permainan tradisional anak-anak bisa bermain berkelompok 

tanpa harus bermain sendiri di dalam rumah mereka. Dan tentunya permainan 

tradisional bisa terus ada hingga pada generasi penerus yang akan datang nantinya.  

 Bagi peneliti Lain 

Peneliti sangat mengharapkan agar nantinya peneliti selanjutnya agar supaya 

memiliki niatan untuk melakukan penelitian yang selanjutnya dalam bidang 

permainan tradisional yang memiliki nilai budaya, perubahan, bahkan tradisi yang 

sudah ada sejak zaman dahulu kala.Agar permainan tradisional bisa terus di 

pertahankan dan di kembangkan sebagai nilai dan symbol dari bangsa kita sendiri. 
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